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26 Desember 2019 01:58 WIB Perspektif tentang jalan Allah, Cak Nun dan paramadina pemikir kemudian masuk ke bidang tafsir Kitab Umat. Buku Figih tentang agama antaragama menekankan bahwa generalisasi makna buku sebagai sinonim untuk kata berhala dan adalah sebuah
kesalahan. Menariknya, menurut fugaha, makna Buku Rakyat juga tidak hanya Yahudi dan Kristen, tetapi juga agama lain. Sering disalahpahami oleh masyarakat bahwa Buya Hamka, ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 1981, pernah mengeluarkan fatwa yang mengatakan
akan melarang umat Islam mengucapkan Selamat Natal kepada mereka. Sayangnya, kesalahpahaman fatwa konten publik keluar dari Hamka saat memimpin organisasi ini sejauh ini terus sengaja bereproduksi di media sosial. Cobalah untuk memasukkan kata kunci Hamka dan mesin
pencari Natal, kemudian segera muncul keriuhan terkait dengan masalah pelarangan muslim yang mengucapkan selamat Natal. Penolakan umat Islam untuk mengucapkan Selamat Natal jelas tidak benar. Sebelum perayaan Hari Natal tahun 2014, maka Ketua MUI Din Syamsuddin
diluruskan dengan pendapat keliru yang berkembang di masyarakat tentang Fatwa MUI yang melarang umat Islam mengucapkan Selamat Natal. Menurut Din, MUI tidak pernah mengeluarkan fatwa. Yang benar adalah, MUI 1981 merilis Fatwa MUI tentang perayaan Natal bersama. Hal
terlarang adalah ketika umat Islam menghadiri upacara Natal bersama, kata din. Menurut Din, fatwa tersebut mengeluarkan Hamka sebagai ketua MUI pertama karena saat itu banyak umat Islam yang hadir merayakan upacara Natal di gereja. Partisipasi dalam upacara Natal ini dilarang
karena termasuk ritual ibadah atau ibadah. Din memungkinkan umat Islam untuk mengucapkan selamat Natal, terutama ketika orang-orang merayakan menjadi kerabat dan kerabat. Menurut Dini, pidato tersebut tidak merusak keyakinan agama Muslim. Islam, kata Din, adalah agama yang
membawa belas kasihan bagi semua alam, bukan merusak kerukunan. Selain fatwa haram umat Islam ikut merayakan Natal Bersama, pada 1 Juni 1980 Hamka juga mendorong keluarnya fatwa MUI pernikahan ilegal berbagai agama. Menarik untuk dilihat, sepanjang sejarahnya MUI
sudah dua kali mengeluarkan fatwa tentang kawin ilegal dari berbagai agama. Pada 28 Juli 2005, setelah mendengar diskusi nasional MUI VII keluar dari Majelis Ulama Fatwa Indonesia nomor:4/Munas VII/MUI/8/2005 pernikahan berbagai agama. Isi fatwa ini sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan fatwa yang dikeluarkan pada 1980-an. Pernikahan ini ilegal dan ilegal. MUI percaya bahwa pria dan wanita non-Muslim, meskipun mereka adalah orang Yahudi dan Kristen, masih tidak terlibat dalam anggota buku (ahl al kitab). Mui (Sesungguhnya orang-orang yang
beriman itu) yang lainnya (adalah orang-orang yang beriman bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah. Dalam konteks ini, baik pria maupun wanita yang beralih ke orang Yahudi dan Kristen tidak termasuk dalam kategori ini. Dasar teologis teks Alguran, diperkuat dengan fatwa MUI 2005.
Dalam menghadapi konsep HAM, ketentuan Fatwa MUI jelas mengabaikan hak warga negara untuk menikahi pasangan yang berbeda agama. Penafsiran MUI tentang pernikahan ilegal dari berbagai agama hanyalah model penafsiran. Tentu saja, itu bukan satu-satunya interpretasi resmi.
Lembaga masyarakat sipil lainnya seperti Wahid Institute atau Yayasan Paramadina pada masa Nurhhoolne Madjid Nisbi memiliki kesimpulan berbeda tentang pokok pernikahan agama yang berbeda. Pluralisme Figih Cross Religion dari berbagai agama Indonesia adalah keniscayaan.
Indonesia adalah bangsa yang heterogen, multi-etnis, multikultural, multibahasa dan bahkan multi-agama. Singgung dan asosiasi Indonesia dengan singgung dan asosiasi keberagaman, termasuk latar belakang agama yang berbeda, jelas merupakan kenyataan yang tidak dapat dihindari.
Sebagai penghubung, pernikahan agama yang berbeda berdampak pada sosialisasi kehidupan dan kerukunan di masyarakat Indonesia. Saat ini, agama menghadapi konteks saat ini, sehingga dalam kehidupan beragama, teks dapat menjadi Alquran, yang berbicara kepada orang-orang
dan dapat memenuhi tantangan modernitas, sehingga menafsirkan teks adalah kontekstual. Tema perkawinan agama yang berbeda adalah salah satu isu agama yang tidak pernah sepenuhnya dibahas. Berbicara tentang topik ini sering menyalakan pro dan kontra. Seperti yang disebutkan
sebelumnya, salah satu titik polemik adalah terminologi orang buku, dan. Menulis yang dapat dikatakan mewakili gagasan Nurcholish Madjid dan pemikir Islam dari lembaga Paramadina pernikahan dari berbagai agama adalah pekerjaan bersama berjudul Figh Lintas Agama; Penciptaan
Masyarakat Pluralistik Inklusif. Selain Cak Nur, akrab disapa Nurcholis Madjid, ada hama-nama lain di antaranya Kautsar Azhari Noer, Komaruddin Hidyat, Masdar Mas'udi dan lainnya. Catatan menarik di sini. Salah satu fokus buku ini adalah mengeksplorasi legitimasi perkawinan agama
yang berbeda. Subjek secara sistematis dilihat, dari ayat-ayat baca Alquran, yang berbicara tentang pernikahan berbagai agama pada umumnya, hingga penafsiran teks-teks, menyajikan konteks pemukul ayat. Bisa dibilang, buku ini merupakan hasil kolektif outly antara Cak Nur dengan
paramadina thinker yang termasuk dalam Yayasan Wakaf Paramadina. Salah satu kritikus utama buku ini, adalah asumsi kuat bahwa ilmu pengetahuan itu telah mencapai puncaknya dalam kematangan dan kesempurnaannya, bahkan tidak ada yang berasumsi bahwa interpretasi figih di
zaman klasik siap untuk dimakan di masa sekarang. Subjek dianggap lengkap dan juga telah dikodifikasi dengan benar. Premis yang kuat ini mengarah pada distorsi fungsi mendasar dari hukum kasus saat ini, yang terbatas pada upaya untuk mengadopsi, menerima dan melanjutkan
seluruh gagasan dan sekte yang dibuat oleh para ilmuwan sebelumnya. Sindiran IM adalah bahwa hukum kasus hari ini biasanya mengulangi pandangan juri klasik. Menurut Imam Al-Syafi, misalnya, Kitab Figih Lintas Agama menyebutnya sebagai arsitek yurisprudance yang paling
cemerlang. Tapi ini perlu diingat karena pemikiran Syafi juga, sehingga tradisi figih belum benar-benar berevolusi dalam waktu sekitar dua belas abad. Menurut buku itu, kondisi seperti itu tidak dapat dipisahkan karena, sejak Syafi diperkenalkan pada 9 Desember 2004 oleh Komisi, perlu
untuk memperhitungkan keputusan komisi untuk menjatuhkan sanksi pada bantuan Negara. Ketika menyangkut legalitas pernikahan, beda agama yang dirumuskan oleh paramadina pemikir mudah diharapkan bahwa pembangunan figih akan mudah tidak terlepas dari buah konsep
pluralisme agama. Menurut Cak Nuri, asas-asas pluralisme telah diajarkan oleh Al-Quran dan teladan Nabi Muhammad, dan mereka juga telah dipraktikkan sepanjang zaman keemasan era klasik Muslim, memahami terminologi dari orang-orang buku. Sedangkan pluralisme agama
gagasan Cak Nur adalah jalan menuju satu kebenaran, yaitu kebenaran Allah. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa satu kebenaran hanyalah Allah, maka hanya Allah yang tidak boleh memiliki lebih dari satu, jalan kepada Allah, jika Satu Kebenaran tentu saja bervariasi, tergantung
pada kemampuan manusia untuk menerima dan membenarkan kepada Allah dengan tata cara-tata cara informasi. Pluralisme agama, lanjut Cak Nur, juga dapat dilihat dari aspek spiritual, di mana semua agama adalah doktrin dasar penyerahan total Tuhan Yang Maha Esa. Ada banyak
pintu bagi Tuhan, kata Cak Nur. Dari perspektif tersebut, jalan Allah, Cak Nun dan paramadina pemikir kemudian masuk ke bidang tafsir Kitab Rakyat. Buku antaragama Figh menekankan bahwa generalisasi umat buku tentu sama atau identik dengan arti istilah berhala dan makna. Yang
menarik adalah bahwa pertanyaan tentang siapa yang disebut Orang-orang Kitab tidak hanya Yahudi dan Kristen, tetapi juga tentang agama lain dengan bimbingan tulisan suci. Di sinilah buku figih lintas agama kemudian masuk subjek legalisasi pernikahan dengan agama yang berbeda.
Mereka menyimpulkan bahwa pernikahan dari berbagai agama interpretasi kontrol kualitas. al-Maidah ayat 5 bahwa laki-laki Muslim sah untuk menikahi wanita dalam Kitab Rakyat. Selain itu, seiring berjalannya waktu, juga dimungkinkan untuk membuat pendapat baru bahwa wanita
Muslim juga diizinkan untuk menikahi pria non-Muslim. Salah satu buku Figh Lintas Agama penulis Zuhairi Misrawi melihat di mana kesuksesan buku itu tidak dicetak ulang. Sebaliknya, isi buku ini akan dilakukan, di antaranya mawadahi kawin dengan agama yang berbeda, kata alumnus
Al-Azhar Kairo itu. Bagaimana dengan potretnya? Dari sumber media mainstream disebutkan Paramadina mulai menikah dengan pasangan beda agama pada Oktober 2001. Sejauh ini, merujuk petisi fakultas untuk studi pascasarjana di Universitas Paramadina, Zainun Kamal bersaksi,
Paramadina telah menikahi puluhan pasang pengantin dari berbagai agama. Tidak hanya itu, lembaga ini juga berkonsultasi dengan pasangan dengan iman yang berbeda, tetapi sangat serius ingin melakukan pernikahan agama yang berbeda. Namun, pada perjalanan berikutnya, terkait
rencana pernikahan Deddy Corbuzier (Katolik) dan Kalina Ocktaranny (Islam), yang awalnya juga dikabarkan akan menikah dengan Paramadina pada 2005, Machnan R Kamaluddin, ketua yayasan paramadina saat itu, turut angkat bicara. Dalam surat pembaca tertanggal 16 Januari 2005,
Machnan menulis: "Yayasan Wakaf Paramadina bukanlah institusi pernikahan. la membantah kabar tersebut, Deddy dan Kalina akan menikah di Paramadina. Paramadina bukanlah lembaga perkawinan yang menikahi orang-orang beragama atau berukuran agama, tulis Machnan. Bagi
para pendirinya, termasuk Prof. Nurcholish Madjid, lembaga ini ditujukan untuk pendidikan dan pencerahan institusi rakyat, katanya. Menanggapi hal tersebut, Wahid Institute yang dipimpin oleh Yenny Abdurrahman Wahid juga mengumumkan dirinya mampu memfasilitasi pernikahan
berbagai agama. Kami ingin menikah selama ada jaminan dapat didaftarkan ke Kantor Catatan Sipil. Tapi (kami) tidak mengelola rekaman, kata Ahmad Suaedy, direktur Wahid Institute saat itu. Aku tidak percaya kau melakukan ini. Aku tidak percaya kau melakukan ini.
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